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M etode pendanaan terorisme di Indonesia terus berkembang semakin kompleks dan variatif. Dari yang
awalnya menggunakan metode-metode konservatif seperti kurir tunai, badan amal, dan perampokan bank,
kini mereka mulai memanfaatkan kemajuan teknologi keuangan, seperti peretasan terhadap Fintech ilegal.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis pertimbangan teroris dalam
memanfaatkan fintech sebagai sumber pendanaan mereka serta penanggulangannya. Analisis dalam
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teori yang digagas oleh Michael Freeman tentang
pertimbangan teroris dalam pemilihan metode pendanaan mereka. M etode penelitian yang digunakan adalah
studi kasus, yaitu peretasan speedline.com oleh Rizki Gunawan pada tahun 2011 untuk pendanaan
terorisme. Data penelitian didapatkan melalui wawancara pelaku peretasan tersebut, ahli dari PPATK, OJK,
penyidik Densus 88, laporan, sertajurnal yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa aspek yang menjadi prioritas utama dalam pendanaan terorisme adal ah aspek
keamanan pelaku, kuantitas dana yang didapat, dan tingkat kemudahan dalam mengumpulkan dana.
<hr>Terrorism financing method in Indonesiais developing in an alarming rate, to the point it is now
becoming more complex than before. Terrorists traditionally use conventional methods like robberies,
charities and courier service to fund their activities, today terrorists are able to utilize modern methods in
financing their activities due to the rapid development in financial technology nowadays, one exampleis by
hacking an illegal Fintech Company. Therefore, this research is conducted in order to explain and analyze
the consideration behind the usage of illegal fintech company to finance terrorism activities and how to
prevent it. The analysis on this research is done by using the theory that is coined by Michael Freeman about
the reasoning of terrorists when choosing their financing method. The method used in this research is case
study, and the case that is used for this research is the terrorism financing hacking of speedline.com in 2011
by Rizki Gunawan. Research data are acquired from interviews with the perpetrators, experts from INTRAC
(PPATK), Special Detachment 88, reports, and journals that are relevant with the research. As aresult, this
study found that the priority aspectsin terms of terrorist financing are security, quantity, and the ssmplicity
while obtaining funds.
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